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Pendahuluan

Coffee Shop memiliki beberapa strategi khusus yang diterapkan
dalam Era New Normal dengan tujuan mempertahankan usaha
kedai kopinya agar tetap dapat melayani konsumen dengan
baik, yaitu dengan memanfaatkan lokasi yang dimiliki dan
strategi operasi yang baik untuk meningkatkan kinerja
bisnisnya. Salah satu strategi yang dilakukan pengusaha yaitu
strategi adaptif

Penelitian ini mengambil objek di Coffe
Shop “Kefi” Di Sidoarjo yang
beralamatkan di Jl. Kav. DPR III No.171,
Nggrekmas, Pagerwojo, Kec. Buduran,
Kab. Sidoarjo
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Bagaimana penerapan strategi adaptif di Coffe Shop “Kefi” dalam

segi kualitas produk, kualitas pelayanan dan fasilitas dalam

penerapan era new normal di Kabupaten Sidoarjo?
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Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif, penelitian deskriptif

Fokus penelitian ini yaitu menganalisis stategi adaptif yang dilakukan oleh Coffee 
shop “Kefi dengan Analisis SWOT

Informan penelitian adalah ada tiga antara lain Pemilik Coffee shop “Kefi” sebagai
key informan , Customer Coffee shop “Kefi dan Waitters Coffe Shop “Kefi” 

Pengumpulan data menggunakan wawancara, dokumentasi dan observasi

Dalam menganalisis data di lapangan ada beberapa tahapan, yaitu: Pengumpulan data. 
Diawali dengan mencari data dari beberapa sumber melalui Wawancara, Reduksi
data, Penyajian data dan Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi
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Hasil
EFAS / IFAS Strengths (Kekuatan)

1. Tempat yang strategis
2. Design interior yang aesthetic dan

instagramable
3. Fasilitas Yang Dimiliki Lengkap
4. Pelayanan yang prima
5. Keanekaragaman Menu

Weaknesses(Kelemahan)
1. Ketergantungan pada Pemasok dan

Harga Bahan Baku
2. Promosi yang dilakukan belum

sepenuhnya dilakukan secara
maksimal

Opportunities (Peluang)
1. Gaya hidup anak-anak muda dapat

menambah minat konsumen
2. Melakukan strategi promosi dengan

lebih maksimal lagi agar konsumen
tertarik

Strategi SO
1. Memberikan pelayanan yang baik

dan spesifik kepada pelanggan
dengan target market anak muda

2. Menyediakan fasilitas yang
lengkap serta tempat yang
nyaman

Strategi WO
1. Mencari lebih banyak pemasok

bahan baku

2. Promosi yang dilakukan melibatkan
atau bertema aktivitas anak muda di
berbagai media sosial

Threats (Ancaman)
1. Banyaknya pesaing dengan jenis

usaha yang sama
2. Tenaga kerja yang begitu muda

Strategi ST
1. Merekrut karyawan yang untuk

memaksimalkan pelayanan,

2. Memberikan pelatihan tentang
ruang lingkup coffe shop dan
barista

Strategi WT
1. Promosi dengan pemanfaatan

berbagai macam media sosial dan
teknologi
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Hasil
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Pembahasan
Strategi SO
1. Memberikan pelayanan yang baik dan spesifik kepada pelanggan dengan target market anak

muda
2. Menyediakan fasilitas yang lengkap serta tempat yang nyaman
Strategi WO
1. Mencari lebih banyak pemasok bahan baku

2. Promosi yang dilakukan melibatkan atau bertema aktivitas anak muda di berbagai media sosial

Strategi ST

1. Merekrut karyawan yang untuk memaksimalkan pelayanan,

2. Memberikan pelatihan tentang ruang lingkup coffe shop dan barista

Strategi WT
1. Promosi dengan pemanfaatan berbagai macam media sosial dan teknologi
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Temuan Penting Penelitian

Berdasarkan hasil dari penelitian serta pembahasan yang telah dilakukan serta dijelaskan di atas,

maka dapat ditarik kesimpulan bahwa Strategi Adaptif coffee shop “Kefi” untuk meningkatkan kualitas produk

antara lain menyediakan menu minuan kopi dan non kopi yang enak dan bervariasi, menyiapkan kualitas kopi

yang unggul, menyajikan kopi dengan kualitas terbaik. Pada aspek kualitas pelayanan yaitu pelayanan yang

ramah, cepat tanggap, dan memberikan pengalaman yang menyenangkan, request atau pesanan kopi sesuai

dengan selera pelanggan, seperti kreasi kopi dengan rasa yang tidak lazim atau menghadirkan tren minuman

kopi terbaru dapat menarik minat pelanggan untuk mencoba hal baru dan pada aspek fasilitas disediakan

adalah tempat duduk yang nyaman, suasana yang menyenangkan, serta desain interior yang menarik, akses

WiFi, musik yang diputar di Coffee Shop “Kefi” dan ketersediaan toilet yang bersih dan terawat
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Saran Penelitian

Berdasarkan analisis dan pembahasan, penulis mengajukan beberapa saran yang

dapat dipergunakan sebagai bahan pertimbangan. Berikut saran-saran yang ingin

disampaikan oleh peneliti yaitu Sebaiknya pihak coffee shop dapat diakses

dengan mudah oleh semua orang, termasuk penyandang disabilitas. Ini termasuk

akses tanpa tangga, toilet yang sesuai, dan area yang luas untuk bergerak.
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